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Kepuasan kerja, menurut Gibson merupakan suatu sikap yang dipunyai individu mengenai pekerjaannya 
dan ini tercermin dalam kinerjanya dan ini sangat dipengaruhi oleh faktor organisasi yaitu kemampuan 
sumber daya manusia, supervisi, imbalan, struktur dan desain kerja. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan kepuasan dosen Prodi Keperawatan Tanjungkarang dan Prodi Keperawatan 
Kotabumi dan faktor dalam organisasi yang paling berpengaruh terhadap kepuasan dosen.  Variabel 
adalah faktor organisasi dan adalah kepuasan dosen. Rancangan penelitian kuantitatif dan cross sectionl. 
Populasi penelitian dosen di Jurusan Keperawatan Poltekes Tanjungkarang  sejumlah 33 orang, sampel 
adalah total populasi, waktu September-Oktober 2015 dan pengumpulan data dengan kuesioner. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai rata-rata kepuasan Prodi Tanjungkarang 2,80 dengan standar deviasi 0,38,  
kelompok Prodi Kotabumi, rata-rata kepuasannya 3,17 dengan standar deviasi 0,46,  nilai ρ < i 0,05, 
artinya ada  perbedaan yang bermakna antara kepuasan Prodi Tanjungkarang dengan Prodi Kotabumi. 
Hasil persamaan regresi menunjukkan yang paling terpengaruh kepuasan dosen adalah kemampuan 
sumber daya manusia. Sarannya adalah  perlua adanya perlakuan-perlakuan terhadap pengembangan 
kemampuan dan ketrampilan para dosen.   
 




Salah satu sarana penting pada 
manjemen sumber daya manusia dalam 
sebuah organisasi adalah terciptanya 
kepuasan kerja para pegawai/karyawan. 
Kepuasan kerja menurut Martoyo (1994) 
dalam Titin (2012), pada dasarnya keadaan 
emosional karyawan karena mereka juga 
adalah konsumen, penerima jasa 
perusahaan, di mana terjadi ataupun tidak 
terjadi titik temu antara nilai balas jasa 
kerja karyawan dari perusahaan/organisasi 
dengan tingkat nilai balas jasa yang 
memang diinginkan oleh karyawan yang 
bersangkutan.  
Perguruan tinggi juga seperti suatu 
organisasi atau perusahaan yang 
menghasilkan produk yaitu berupa jasa. 
Perguruan tingg iterdiri dari beberapa 
bagian yang saling bekerjasama untuk 
mencapai tujuan atau target yang telah 
ditetapkan. Pelayanan dalam perguruan 
tinggi meliputi pelayanan melalui struktur 
organisasi dan juga pelayanan pendidikan 
yang diberikan dari sumber daya manusia 
kepada konsumennya yaitu mitra kerja dan 
mahasiswa. Perguruan tinggi juga harus 
berupaya ikut serta meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan mereka, karena kualitas 
pelayanan pendidikan merupakan usaha 
yang dapat meningkatkan citra di konsumen 
khususnya dosen dan mahasiswa.  (Titis,  
2012).  
Dosen adalah salah satu komponen 
esensial dalam suatu system pendidikan di 
perguruan tinggi.Tugas utama dosen adalah 
melaksanakan tridharma perguruan tinggi 
dengan beban kerja paling sedikit sepadan 
dengan 12 (dua belas) sks dan paling 
banyak 16 (enam belas) sks pada setiap 
semester sesuai dengan kualifikasi 
akademik. Pelaksanaan tugas utama dosen 
ini perlu dievaluasi dan dilaporkan secara 
periodic sebagai bentuk akuntabilitas 
kinerja dosen kepada para pemangku 
kepentingan. 
Jurusan Keperawatan Tanjung karang 
terdiri dari tiga Program Studi (Prodi) 
Keperawatan yaitu Prodi DIII Keperawatan 
Tanjungkarang, Prodi DIII Keperawatan 
Kotabumi dan Prodi Keperawatan DIV. 
Setiap semester dosen akan melakukan 
kegiatan sesuai dengan uraian pada beban 
kerja dosen, membuat laporan kinerjanya 
dengan bukti-bukti fisik kegiatan itu 
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dikumpulkan dan dinilai oleh asesor dan 
bila sesudah mencapai angka yang telah 
ditetapkan, maka kinerja dosen itu 
dikatakan baik dan lulus sehingg layak 
mendapat dana sertifikasi dosen. Pemberian 
pengakuan dengan nilai yang lulus dan 
pemberian dana sertifikasi seharusnya 
sudah menjadi bukti kepuasan para dosen 
terhadap kinerjanya dalam menyelesaikan 
beban kerjanya.  
Berdasarkan survei awal penelitian 
pada Januari 2014 kepada 15 dosen Jurusan 
Keperawatan, didapatkan data bahwa hanya 
12 orang (81,2%) yang merasa bahwa 
pekerjaannya sesudah mengerahkan seluruh 
kemampuannya, 3 orang (19,8%) belum 
merasa tertantang seluruh kemampuannya. 
Sebanyak 10 orang (66%) mengatakan 
pekerjaannya saat ini sudah sesuai dengan 
tingkat pendidikannya, 5 orang (34%) ragu-
ragu. Sebanyak 10 orang (66%) 
mengatakan pekerjaannya saat ini tidak 
pernah disupervisi, 5 orang (34%) ragu-
ragu. Dukungan organisasi dalam 
membantu bekerja sebagai dosen, 8 orang 
(52,8%) mengatakan tidak mendukung, 7 
orang (46,2%) ragu-ragu. Ketika 
ditanyakan tentang kepuasan sebagai dosen, 
sebanyak 10 orang (66%) mengatakan puas, 
5 orang (34%) mengatakan ragu-ragu, Pre 
survei ini menunjukkan bahwa masih 
banyak dosen yang belum maksimal 
didukung dan difasilitasi organisasi dalam 
menyelesaikan beban kerjanya dan 
mengatakan masih belum puas dengan 
kinerjanya saat ini sebagai dosen karena 
belum maksimal mengerahkan kemampuan 
dan kependidikannya pada saat 
bekerja.Pertanyaan pada penelitian ini 
adalah apakah ada perbedaan kepuasan 
dosen terhadap organisasi antara Prodi 
Keperawatan Tanjungkarang dengan Prodi 
Keperawatan Kotabumi di Jurusan 
KeperawatanTanjungkarang ? Faktor 
apakah pada organisasi yang paling 
mempengaruhi kepuasan dosen ?Tujuan 
umum penenelitian ini adalah mengetahui 
perbedaan kepuasan dosen terhadap 
organisasi antra Prodi Keperawatan 
Tanjungkarang dengan Prodi Keperawatan 




Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cross sectionl. 
Penelitian ini dilakukan di Jurusan 
Keperawatan Politeknik Kementrian 
Kesehatan Tanjungkarang bulan Mei-
November 2015. Pengambilan data 
dilakukan di dua Prodi Keperawatan, yaitu 
Prodi Keperawatan Tanjungkarang dan 
Prodi Keperawatan Kotabumi.  
Populasi penelitian ini adalah semua 
dosen di Jurusan Keperawatan Poltekes 
Tanjungkarang sejumlah 27 orang dan 
dosen Kotabumi 9 orang. Sampel penelitian 
ini adalah total populasi Variabel dalam 
penelitian ini adalah : Variabel bebas yaitu 
variabel faktor organisasi yang terdiri dari; 
kemampuan sumber daya manusia, 
supervisi, kepemimpinan, imbalan, desain 
dan struktur pekerjaan. Variabel terikatnya 
adalah Kepuasan dosen dalam 
melaksanakan Tridarma PerguruanTinggi.  
Alat pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah berupa lembar 
angket/kuesioner yang dibuat sendiri. Uji 
validitas dan realibitas dilakukan pada ke 
dua bagian kuesioner yaitu pada variabel 
faktor organisasi dan variabel kepuasan 
dosen. Pengumpulan data menggunakan 
angket/kuesioner. Data dikumpulkan oleh 
peneliti dengan cara menyebar kuesioner 
rata ke setiap Prodi. Proses pengumpulan 
data selesai hampir tiga minggu dan tidak 
semua terkumpul kembali. Pengisian bagian 
biodata tidak banyak diisi sehingga tidak 





Tabel 1: Hasil Analisa Faktor Organisasi 
dan Kepuasan Dosen  
 
Prodi Tanjungkarang 
Organisasi f % Kepuasan f % 
Tidak baik 13 48.1 Tidak Puas 12 44.4 
Baik 14 51.9 Puas 15 55.6 
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Tabel 2: Hasil Analisa Faktor Organisasi  
dan Kepuasan Dosen Pada  
 
Prodi Kotabumi 
Organisasi f % Puas f % 
Tidak baik 5 55.6 Tidak Puas 4 44.4 
Baik 4 44.4 Puas 5 55.6 
Jumlah 9 100 Jumlah 9 100 
  
Tabel 1 dan tabel 2 menunjukkan 
bahwa di Prodi Tanjungkarang dan Prodi 
Kotabumi, kebanyakan para dosen (19 
orang, 52,8%),  menyatakan bahwa faktor 
organisasi tidak baik dan pada variabel 
kepuasan, kebanyakan dosen (20 orang, 
55,6%), mengatakan tetap puas dengan 
kondisi yang ada. Bila dibandingkan antara 
ke dua Prodi maka pada variabel organisasi, 
lebih banyak  (5 orang, 55,6%) menyatakan 
penyelenggaraan organisasi tidak baik pada 
Prodi Keperawatan Kotabumi, tetapi pada 
variabel kepuasan, baik Prodi 
Tanjungkarang maupun Prodi Kotabumi, 
sama-sama memperlihatkan banyak dosen 
yang puas.  
 
Tabel 3: Distribusi Rata–Rata Tingkat 
Kepuasan Dosen  
 
Kepuasan Jurusan Nilai Rata2 SD SE 
Nilai 
ρ n 
Tanjungkarang 2.80 0.38 0.07 0.02 27 Kotabumi 3.17 0.46 0.15 9 
 
Pada tampilan di tabel 3, rata-rata 
nilai kepuasan Prodi Tanjungkarang 2,80 
dengan standar deviasi 0,38,  kelompok 
Prodi Kotabumi, rata-rata kepuasannya 3,17 
dengan standar deviasi 0,46. Nilai uji 
Levene, nilai ρ =0,48, ini berarti lebih besar 
0,05, maka nilai ρ yang diambil pada 
kelompok varian sama (tidak terdapat 
perbedaan varian)  pada kedua kelompok,  
yaitu ρ = 0,02. Nilai ρini  lebih kecil dari 
0,05, artinya ada  perbedaan yang bermakna 
antara kepuasan Prodi Tanjungkarang 









Tabel 4: Hasil Analisa Multivariat Faktor 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
Constant 7.510 3.397  2.211 .034 
SDM .743 .332 .514 2.240 .032 
Supervisi -.069 .198 -.080 -.348 .730 
 
Setelah dilakukan analisis, terlihat 
koefisien determinasi R kuadrat yaitu 
0,210, artinya  bahwa model regresi yang 
diperoleh dapat menjelaskan 21% variabel 
kepuasan, kedua subvariabel kemampuan 
sumber daya manusia dan supervisi dapat 
menjelaskan variasi variabel kepuasan 
sebesar 21%. Persamaan regresinya diambil 
dari Tabel 7, dengan konstanta 7,51, nilai B 
kemampuan sumber daya manusia 0,74, 
nilai B supervisi adalah 0,06. Jadi 
persamaan regresinya adalah Kepuasan 
dosen = 7,51 + 0,74 SDM -0,06 Supervisi. 
Artinya setiap kenaikan sumber daya 
manusia  sebesar 1x, maka kepuasan akan 
naik sebesar  0,74  setelah dikontrol 
supervisi. Bila  supervisi tidak diperbaiki, 
maka penurunan supervisi 1x akan akan 
menurunkan kepuasan dosen 0,06 kali 
setelah dikontrol sumber daya manusia..  
Pada kolom Beta, nilai yang terbesar adalah 
kemampuan sumber daya manusia, yaitu 
0,74, jadi yang paling terpengaruh adalah 





Pengkajian terhadap teori kinerja 
personal dilakukan oleh Gibson dan dia 
mengatakan ada tiga faktor yang 
mempengaruhi kinerja personal yaitu : 
Variabel individu, variabel organisasi, dan 
variabel psikologis. Variabel individu dan 
variabel psikologis tidak dibahas dalam 
penelitian ini, hanya variabel organisasi 
saja. Variabel organisasi terdiri dari 
Kemampuan sumber daya manusia yaitu 
kapasitas individu untuk melaksanakan 
berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. 
Kemampuan keseluruhan seseorang pada 
hakikatnya tersusun dari dua faktor yaitu 
kemampuan intelektual dan kemampuan 
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fisik. Faktor kedua adalah supervisi yaitu 
bimbingan dan arahan serta mencegah dan 
memperbaiki kesalahan yang terjadi. faktor 
ketiga adalah kepemimpinan yaitu 
kemampuan pemimpin untuk 
mempengaruhi suatu kelompok guna untuk 
mencapai tujuan, faktor ke empat adalah 
imbalan yaitu program pemberian materi 
dan reward agar karyawan maubergabung 
dalam organisasi, mempertahankan 
karyawan untuk tetap bekerja, dan 
memotivasi karyawan mencapai prestasi 
tinggi. Faktor ke lima adalah struktur 
organisasi yaitu susunan organisasi tempat 
karyawan bekerja dan faktor ke enam 
adalah desian pekerjaan yaitu kejelasan 
kerja dan uraian tugas para karyawan. 
Kepuasan Kerja, menurut Gibson 
merupakan suatu sikap yang dipunyai 
individu mengenai pekerjaannya dan ini 
tercermin dalam kinerjanya artinya 
kepuasan kerja adalah perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya dan terhadap beban 
kerjanya. Indikator kepuasan kerja menurut 
Luthans (1997) dalam  Siti Hamida dkk 
(2001), terdapat lima indikator kepuasan 
kerja, yaitu pertama imbalan yaitu upah 
uang dan kebijakan promosi yang 
dipersepsikan sebagai adil, tidak meragukan 
dan segaris dengan pengharapannya. Ke 
dua adalah pekerjaan itu sendiri. Karyawan 
cenderung lebih menyukai pekerjaan-
pekerjaan yang memberi kesempatan untuk 
menggunakan kemampuan dan 
ketrampilannya, kebebasan, dan umpan 
balik mengenai betapa baikmereka bekerja. 
Ketiga adalah rekan kerja yaitu kerja sama 
yang baik dan suasana kantor yang 
menyenangkan, faktor ke empat adalah 
promosi pekerjaan yaitu kesempatan 
karyawan meningkatkan karir dan 
mendapatkan kesempatan aktualisasi diri, 
faktor ke lima adalah ketika di supervisi, 
artinya karyawan akan merasa puas bila 
penilaian kinerjanya berdasarkan penilaian 
obyektif melalui proses supervisi yang 
terencana, terstruktur dan memakai 
indikator yang yang jelas.  
Berdasarkan paparan di atas, jelas ada 
kaitan yang erat antara faktor organisasi 
dengan kepuasan karyawan. Kalau diamati 
di uraian kepuasan karyawan, faktor-faktor 
penyebab kepuasan karyawan juga ada pada 
faktor organisasi, seperti pekerjaan, 
supervisi, promosi, suasana kerja. Jadi bila 
faktor organisasi dibenahi baik, maka 
kepuasan karyawan pasti akan tercapai.  
Kalau kita lihat hasil penelitian univariat 
faktor organisasi, pada Jurusan 
Keperawatan, faktor organisasi dinyatakan 
tidak baik oleh 19 orang dosen (52,8%), 
dinnyatakan baik oleh 17 dosen (47,2%). 
Ini berarti persepsi para dosen tentang 
kinerja dan bentuk organisasi sekarang, 
lengkap dengan sub-sub variabelnya belum 
baik,  perbandingan antara yang puas 
dengan tidak puas hanya beda tipis. Hal ini 
sangat disayangkan mengingat visi dan misi 
Jurusan Keperawatan berhubungan dengan 
penyelenggaraan yang unggul dan 
berkualitas (bermutu). Bila ingin pelayanan 
yang bermutu maka faktor organisasi harus 
dikatakan baik oleh konsumen internal 
dulu. Salah satu pelayanan indikator 
pelayanan bermutu adalah kepuasan 
karyawan dan karyawan yang puas akan 
meningkatkan kinerjanya.  
Hasil penelitian yang dilakukan Yuni 
dan Idawati (2012),  menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang bermakna antara faktor 
organisasi dengan kinerja perawat dalam 
penerapan asuhan keperawatan. Hasil uji 
statistik diperoleh nilai Ƿ=0,00 (0,00<0,05), 
dan nilai OR=3,318, artinya faktor 
organisasi yang diusahakan baik, memberi  
peluang sebesar 3,318  kali menyebabkan 
kinerja perawat dalam penerapan asuhan 
keperawatan tidak sesuai dengan standar. 
Hasil penelitian ini sangat mendukung hasil 
penelitian tentang kepuasan dosen terhadap 
pelayanan organisasi. Faktor yang paling 
mempengaruhi pada penelitian Yuni dan 
Idawati adalah faktor supervisi dari 
pimpinan keperawatan. Hal ini tidak 
berbeda dengan hasil penelitian ini yang 
salah satu faktor yang paling 
mempengaruhi adalah supervisi. 
Pengaruh Imbalan, Kepuasan Kerja 
dan Iklim Organisasi terhadap Kepuasan 
Kinerja  Dosen di Jurusan Keperawatan 
Denpasar, oleh I Gusti Ayu Randini, dkk 
(2014). Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan ada pengaruh yang positif dan 
bermakna antara imbalan, kepuasan kerja 
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dan iklim organisasi terhadap kinerja dosen 
dengan nilai determinan koefisen 81,5 %. 
Berarti 85% baik tidaknya  kinerja para 
dosen dipengaruhi ketiga faktor tersebut 
dan ini merupakan bagian dari faktor 
organisasi juga. Hasil penelitian di Bali ini 
juga mendukung hasil penelitian ini. Prodi 
Kotabumi terletaik kurang lebih 100 km 
dari Prodi Keperawatan Tanjungkarang. 
Fasilitas dan sarana pendidikan  dan staf 
administrasi belum selengkap Prodi 
Tanjungkarang. Inilah penyebabnya para 
dosen Prodi Kotabumi lebih banyak 
mengatakan faktor organisasi tidak baik  
dibandingkan Prodi Tanjungkarang.   
 Faktor organisasi seperti faktor 
kemampuan sumber daya manusia 
sebaiknya dibenahi dengan memberi  
pelatihan-pelatihan yang merata untuk 
setiap dosen, menciptakan suasana ilmiah 
dengan melengkapi perpustakaan, internet 
dan budaya ilmiah seperti diskusi-diskusi 
ilmiah secara rutin sehingga pengetahuan 
dan ketrampilan para dosen semakin 
meningkat. Pembagian Departemen 
keilmuan bisa menciptakan diskusi-diskusi 
ilmiah disetiap departemenya, bisa juga 
adanya pertemua-pertemuan dosen-dosen 
per mata ajar untuk belajar ilmu terkini dan 
persamaan persepsi ilmu dan praktik 
keperawatan. 
Pada faktor supervisi, perlu 
diperhatikan juga karena ternyata para 
dosen tetap merasa perlu terus dibimbing, 
dipantau kinerjanya sehingga lebih terarah 
pada tujuan dari Jurusan Keperawatan. 
Bentuk supervisi seperti pemantauan pada 
pengajaran di kelas atau dilaboratorium, 
pertemuan antar dosen dalam mata ajar 
yang sama atau dengan mata ajar yang lain 
sehingga tidak tumpang tindih, sesuai 
dengan kurikulum dan adanya satu pola 
pengajaran yang sama. Staf administrasi 
diberi uraian tugas yang jelas dan perlu 
ditambah jumlah dan mutunya agar tugas-
tugas administrasi yang selama ini dosen 
lakukan bisa dilimpahkan ke pada staf 
administrasi.  
 Faktor kepemipinan yang paling 
tinggi dikatakan paling tidak baik, 
walaupun perbedaannya sangat tipis antara 
yang mengatakan tidak baik dengan yag 
baik. Faktor penyebabnya adalah antara 
pemimpin dan stafnya tidak jauh umurnya, 
bahkan pemimpin merupakan murid dari 
stafnya. Situasi ini menyebabkan keseganan 
untuk membimbing, menegur dan 
kordinasi. Hal ini perlu diperhatikan agar 
tugas-tugas kepemimpian perlu 
ditingkatkan seperti kemampuan untuk 
mengkordinasi dan sosialisasai program-
program Jurusan serta kemampuan 
manajemen waktu yaitu memberikan 
batasan-batasan waktu yang jelas untuk 
penyelesaian tugas. Masalah umur dan 
senioritas bisa diatasi dengan pertemuan 
secara rutin dan terstrukur sehingga para 
dosen senior tidak merasa digurui.  
 Struktur organisasi dan imbalan tidak 
banyak dikatakan tidak baik karena struktur 
dan imbalan sudah ada pada peraturan 
pemerintah sehingga para dosen sudah bisa 
menerima, tetapi bentuk pujian dan 
apresiasi untuk tugas-tugas, perlu juga 
pimpinan menmbudayakannya pada 
kegiatan sehari-hari agar para dosen merasa 
kinerjanya diakui dan dihargai. Melihat 
perbedaan angka yang sangat tipis untuk 
semua subvariabel, bisa menjadi perhatian 
para pelaku organisasi di Jurusan 
Keperawatan.    
Pada variabel kepuasan kebanyakan 
dosen di Jususan Keperawatan (20 orang, 
55,6%), mengatakan tetap puas dengan 
kondisi yang ada dan tidak ada perbedaan 
prosentasi antara dua prodi, Prodi 
Tanjungkarang maupun Prodi Kotabumi, 
sama-sama memiliki lebih banyak dosen 
yang puas. Perbedaan angka antara yang 
tidak puas dengan yang tidak puas juga tipis 
dan juga harus menjadi perhatian karena 
kepuasan konsumen harus menjadi 
perhatian para manajer perusahaan agar 
kinerja karyawan akan meningkat dan 
pelayanan agar lebih bermutu dan pada 
akhirnya produk usaha akan bermutu juga. 
Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa 
tingkat rata-rata kepuasan dosen 
Tanjugkarang 2,80, ini lebih rendah 
dibandingkan dengan kepuasan dosen 
Kotabumi, 3,17. Berarti dosen Prodi 
Kotabumi lebih puas dengan organsasi 
mereka walaupun pada variabel organisasi 
yang menyatakan tidak baik lebih tinggi. 
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Nilai ρ < 0,05, jadi perbedaan ini bermakna. 
Siti Hamida dkk (2001), menyatakan bahwa 
ada 5 indikator kepuasan karyawan dan ini 
semua ada pada fakotr organisasi,  jadi hasil 
riset ini semakin mendukung teori yang 
dinyatakan oleh Siti Hamindah dan ini juga 
dipersepsikan oleh para dosen di Jurusan 
Keperawatan. 
Perbedaan ini bermakana karena ada 
beberap aspek yaitu pada bentuk kerja sama 
dan suasana kerja. Dosen prodi Kotabumi 
lebih sedikit sehingga lebih mudah 
bekerjasama, lebih bersifat kekeluargaan. 
Pekerjaan yang ada bisa dibagi rata, 
perbedaan usia antar dosen tidak jauh 
berbeda sehingga pertemanan semakin 
nyata dirasakan. Pada Prodi Tanjungkarang, 
lebih banyak dosen, perbedaan usia antar 
dosen jauh sehingga ada unsur senioritas 
dan yunioritas yang membuat kerjasama 
sedikit lebih sulit karena ada budaya 
sungkan dan memberikan kordinasi harus 
disesuaikan dengan kemampuan dan usia 
para dosen. Persaingan antar dosen dalam 
aktualisasi diri juga sering terlihat dalam 
pekerjaan sehari-hari dimana para dosen 
muda banyak kegiatan dan dosen senior 
bersikap lebih pasif dan terjadilah 
perbedaan kepuasan tadi. 
Hasil analisa multivariat 
menunjukkan bahwa faktor yang paling 
berpengaruh pada kepuasan dosen adalah 
kemampuan sumber daya manusia. Ini 
menjadi sangat berarti karena ternyata bila 
kebutuhan dasar manusia diperhatikan 
maka akan lebih mudah memberikan 
kepuasan dosen. Subvariabel yang lain akan 
menjadi pendukung bila perlakuan-
perlakuan terhadap pengembangan 
kemampuan dan ketrampilan para dosen 
diperhatikan, kesempatan untuk 
pengembangan diri dilakukan dengan 
merata, budaya-budaya belajar bersama 
ditingkatkan serta penghargaan dan 
pengakuan terhadap prestasi kerja dosen 
yang pada akhirnya menjadi unsur utama 
kepuasan dosen. 
Keterbatasan penelitian ada pada 
beberapa faktor yaitu kuesioner dibuat 
sendiri oleh peneliti, walaupun sudah diuji 
cobakan pada Akper swasta dan sudah diuji 
validitas dan realibitasnya.  Keterbatasan 
yang lain adalah pada banyaknya 
pernyataan yang harus diisi dan, bentuk 
format kuesioner pada variabel kepuasanya, 
tidak mudah dimengerti.   Keterbatasan 
yang lain adalah pada lamanya kuesioner 
terkumpul kembali, butuh sampai tiga 
minggu baru bisa terkumpul, itu juga tidak 
semua, ada 6 kuesioner tidak kembali. 
Jumlah responden tidak banyak, bahkan 
jumlah responden antara dua prodi berbeda 
jauh jadi kemungkinan jadi tidak obyektif, 
responden banyak yang tidak mengisi 
biodata sehingga analisa dengan biodata 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
di Prodi Tanjungkarang dan Prodi 
Kotabumi, kebanyakan para dosen   
menyatakan bahwa faktor organisasi tidak 
baik dan pada variabel kepuasan, 
kebanyakan dosen,  mengatakan tetap puas 
dengan kondisi yang ada. Bila 
dibandingkan antara ke dua Prodi maka 
pada variabel organisasi, lebih banyak  
menyatakan penyelenggaraan organisasi 
tidak baik, tetapi pada variabel kepuasan, 
baik Prodi Tanjungkarang maupun Prodi 
Kotabumi, sama-sama memiliki lebih 
banyak dosen yang puas. Rata-rata nilai 
kepuasan Prodi Tanjungkarang 2,80 dengan 
standar deviasi 0,38,  kelompok Prodi 
Kotabumi, rata-rata kepuasannya 3,17 
dengan standar deviasi 0,46.  Ada 
perbedaan yang bermakna antara kepuasan 
Prodi Tanjungkarang dengan Prodi 
Kotabumi. Kepuasan dosen prodi Kotabumi 
lebih tinggi dibandingkan dengan kepuasan 
dosen Prodi Tanjungkarang. Hasil 
persamaan regresi menunjukkan setiap 
kenaikan sumber daya manusia  sebesar 1x, 
maka kepuasan akan naik sebesar  0,74  
setelah dikontrol supervisi. Bila  supervisi 
tidak diperbaiki, maka penurunan supervisi 
1x akan akan menurunkan kepuasan dosen 
0,06 kali setelah dikontrol sumber daya 
manusia.  Pada kolom Beta, nilai yang 
terbesar adalah kemampuan sumber daya 
manusia, yaitu 0,74, jadi yang paling 
terpengaruh adalah kemampuaan  sumber 
daya manusia. 
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Bila ingin pelayanan yang bermutu 
maka faktor organisasi harus dikatakan baik 
oleh konsumen internal dulu.  Faktor 
organisasi seperti faktor sumber daya 
manusia sebaiknya dibenahi dengan 
memberi  pelatihan-pelatihan yang merata 
untuk setiap dosen, menciptakan suasana 
ilmiah dengan melengkapi perpustakaan, 
internet dan mengadakan budaya ilmiah 
seperti diskusi-diskusi ilmiah sehingga 
pengetahuan dan ketrampilan para dosen 
semakin meningkat. Pada faktor supervisi, 
perlu diperhatikan juga karena ternyata para 
dosen tetap merasa perlu terus dibimbing, 
dipantau kinerjanya sehingga lebih terarah 
pada tujuan dari Jurusan Keperawatan. 
Bentuk supervisi seperti pemantauan pada 
pengajaran di kelas atau dilaboratorium, 
pertemuan antar dosen dalam mata ajar 
yang sama atau dengan mata ajar yang lain 
sehingga tidak tumpang tindih, sesuai 
dengan kurikulum dan adanya satu pola 
pengajaran yang sama. Staf administrasi 
diberi uraian tugas yang jelas dan perlu 
ditambah jumlah dan mutunya agar tugas-
tugas administrasi yang selama ini dosen 
lakukan bisa dilimpahkan ke pada staf 
administrasi.  
Hasil analisa multivariat 
menunjukkan bahwa faktor yang paling 
berpengaruh pada kepuasan dosen adalah 
kemampuan sumber daya manusia. Sub 
variabel yang lain akan menjadi pendukung 
bila perlakuan-perlakuan terhadap 
pengembangan kemampuan dan 
ketrampilan para dosen diperhatikan, 
kesempatan untuk pengembangan diri 
dilakukan dengan merata, budaya-budaya 
belajar bersama ditingkatkan serta 
penghargaan dan pengakuan terhadap 
prestasi kerja dosen yang pada akhirnya 
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